HUBUNGAN ANTARA RASA PERCAYA DIRI SISWA TERHADAP
HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS V SD ISLAM AL-AZHAR 32
PADANG

SKRIPSI

Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guru Memperoleh Gelar Sarjana

Pendidikan

Oleh:

Aimul Fadhilah

NPM. 2110013411095

PROGRAN STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS BUNGHATTA
PADANG
2025



HALAMAN PENGESASHAN PEMBIMBING

i UNIVERSITAS BUNGG HATTA



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

ii UNIVERSITAS BUNGG HATTA



SURAT PERNYATAAN

iii UNIVERSITAS BUNGG HATTA



HUBUNGAN ANTARA RASA PERCAYA DIRI SISWA
TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS V SD
ISLAM AL-AZHAR 32 PADANG

Aimul Fadhilah!, Enjoni®
Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta
E-mail: aimulfadhilah.07@gmail.com
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan-untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara rasa
percaya diri terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Islam Al-Azhar 32 Padang.
Penelitian ini.- merupakan penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
SD Islam Al-Azhar 32 Padang dengan jumlah 109 siswa. Teknik pengambilan
sampel dengan cara Teknik total sampling. Instrument yang digunakan adalah
angket tertutup dari rasa percaya diri siswa menggunakan skala likert untuk hasil
belajar diperoleh dari dokumentasi hasil ujian sumatif tengah semester ganjil
2024/2025. Teknik analisis yang digunakan merupakan korelasi product momen.
Hasil penelitian dapat dilihat pada Nilai uji koefisien korelasi rasa percaya diri
siswa intovert dengan hasil belajar sebesar 0,176 dengan sig > 0,18. Dan nilai uji
koefisien korelasi rasa percaya diri siswa ekstrovert dengan hasil belajar sebesar
0,097 dengan sig > 0,18. Hal ini menunjukkan bahwa nilai r hitung > r table
sehingga H1 diterima dan HO ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Terdapat
hubungan antara rasa percaya diri siswa terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V
Sd Islam Al-Azhar 32 Padang dengan pengaruh Koefisien determinasi variabel
rasa percaya diri introvert (X1) Sebesar 41 % berada pada ketegori kurang baik.
dan variable rasa percaya diri Ektrovert (X2) Sebesar 28% berkontribusi terhadap
hasil belajar (Y) pembelajaran IPA.

Kata Kunci : Rasa Percaya Diri, Introvert, Ekstrovert, Hasil Belajar, IPA
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003,
mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk
mewu. Pendidikan yang dimaksud dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 ini
tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga mencakup pengembangan
karakter dan nilai-nilai moral yang penting bagi kehidupan sosial. Dengan
demikian, pendidikan harus mampu menciptakan individu yang tidak hanya
cerdas secara.intelektual, tetapi juga memiliki integritas, empati, dan kemampuan
untuk berkontribusi positif terhadap masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa
pendidikan adalah proses holistik yang mempersiapkan peserta didik untuk

menghadapi tantangan kehidupan dan berperan aktif dalam pembangunan bangsa.

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar yang harus dimiliki oleh
setiap manusia, karena tanpa pendidikan manusia tidak akan bisa meningkatkan
taraf hidupnya (Sukmawati, 2022). Pendidikan diharapkan agar manusia lebih
mampu untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Pendidikan
merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan yang tidak dapat
dipisahkan, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat, maupun dalam
kehidupan bangsa dan negara. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara
real, sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa yang terangkum dalam kurikulum

sehingga peserta didik memahami pembelajaran IPA lebih nyata.

8 UNIVERSITAS BUNGG HATTA



Pada proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator dimana guru
memantau dan mengawasi dan meluruskan konsep yang diterima oleh siswa
dalam proses pembelajaran baik secara individu mapun kelompok. Hal ini sejalan
menurut Wahira dkk (2023) bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru harus
sebagai fasilitator dan peserta didik yang aktif, guru sebagai fasilitator tentunya
berperan agar pembelajaran menjadi menyenangkan, pembelajaran yang menarik
kepada peserta didik. Setelah kegiatan pembelajaran guru memberikan evaluasi
serta membuat kesimpulan dariyang sudah dipelajarinya. Selanjutnya guru
melakukan refleksi . terhadap peserta didik untuk.  mengetahui kedalaman
pemahaman peserta didik.

Menurut Kustian (2021:30) belajar adalah suatu proses yang akan membentuk
pribadi seseorang setelah mempelajari sesuatu yang diajarkan sehingga akan
memiliki suatu pemahaman dan pemikiran yang dapat mempengaruhi kehidupan
seseorang. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain”.

Pada proses pembelajaran dapat menjadikan sebagai interaksi antara dua orang
atau lebih mencakup proses dinamis di mana pendidik dan. peserta didik saling
berkomunikasi dan berbagi informasi. Dalam interaksi ini, pendidik berperan
sebagai fasilitator yang memberikan pengetahuan, bimbingan, serta motivasi agar
peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dan mengembangkan
berbagai aspek dirinya, seperti kemampuan kognitif, keterampilan sosial, dan
karakter. Sementara itu, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima

informasi, tetapi juga aktif dalam proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan,
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berdiskusi, dan mencari pemahaman lebih mendalam. Interaksi ini terjadi dalam
berbagai bentuk, baik itu di dalam kelas melalui pengajaran formal, maupun di
luar kelas melalui kegiatan ekstrakurikuler atau pembelajaran berbasis proyek
yang mendorong kerjasama antar peserta didik. Selain itu, interaksi ini juga
menciptakan ruang bagi pendidik untuk memberikan umpan balik yang
konstruktif, sehingga peserta didik dapat memperbaiki kesalahan dan
memperdalam pemahaman mereka. Melalui proses interaksi yang efektif ini,
pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai proses pengembangan diri yang holistik, yang mencakup perkembangan
moral, emosional, dan keterampilan praktis yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sosial. Dengan demikian, pendidikan yang berbasis interaksi antara
pendidik dan peserta didik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
hidup, kolaboratif, dan mendalam, yang pada akhirnya akan ‘mendukung
tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh.

Pada kurikulum Mardeka pembelajaran sudah menekankan pada keaktifan
peserta didik, dimana pembelajaran banyak dilakukan melalui pembelajaran yang
berkelompok, siswa akan diminta untuk berpikir kritis. Berdasarkan penelitian
dari (Warman, 2013), kepercayaan diri siswa memiliki hubungan yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan tugas mereka dan mendorong siswa untuk lebih berpikir
kreatif. Rasa percaya diri sangat mempengaruhi hasil belajar siswa (Rachman,

2010).
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Seorang siswa yang tidak percaya diri tidak bisa mengungkapkan perasaan,
pikiran, dan aspirasinya pada orang lain. Mereka akan selalu takut dan ragu untuk
melangkah dan bertindak. Hal ini menyebabkan tujuan yang ingin dicapai akan
sulit terwujud. Keadaan ini disebabkan karena seseorang yang tidak percaya diri
mereka akan selalu berfikiran negatif tentang dirinya, sehingga potensi yang
sebenarnya ada dalam dirinya tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Keadaan
seperti itu akan membuat siswa kehilangan motivasi untuk mencapai prestasi
dalam belajar dan kehilangan keberaniannya untuk -melakukan atau mencoba hal-
hal yang baru atau tantangan karena ia selalu dibayangi perasaan tidak mampu.

Selain itu, faktor-faktor seperti perbandingan sosial, tekanan teman sebaya,
atau harapan yang terlalu tinggi dari orang tua dan guru juga dapat mempengaruhi
rasa percaya diri siswa. Beberapa siswa mungkin merasa tertekan untuk selalu
tampil sempurna dan takut membuat kesalahan, yang menyebabkan mereka
menghindari tantangan dan berkurangnya rasa percaya diri. Faktor internal, seperti
kepribadian yang' cenderung lebih introvert atau rasa khawatir berlebihan juga
dapat mempengaruhi bagaimana siswa melihat dirinya sendiri. Untuk itu guru

harus dapat memahami rasa percaya diri setiap siswa.

Dahliana dkk, (2019) mendefinisikan IPA adalah suatu kumpulan teori yang
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir, dan
berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah. Dalam pembelajaran IPA, guru harus merencanakan
pembelajaran yang menarik agar dapat memotivasi belajar siswa pada saat proses

pembelajaran. Motivasi belajar juga diperlukan pada pembelajaran IPA karena
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adanya motivasi belajar siswa akan lebih fokus kepada apa yang mereka hadapi.
Motivasi sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar, karena apabila
pembelajaran yang kurang disukai siswa akan mengakibatkan rendahnya prestasi

belajar siswa.

Berdasarkan observasi ketika penulis melakukan PLP di SD Islam Al-Azhar
32 Padang pada 29 Juli-25 Oktober. Penulis menemukan adanya peserta didik
yang kurang percaya diri untuk mengemukankan pendapat. Banyak siswa yang
kurang percaya diri pada’ kemampuan mereka,  terlihat dari saat proses
pembelajaran  berlangsung, siswa masih kurang  percaya diri untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hal tersebut berimbas pada
prestasi belajar siswa yang rendah, sehingga dengan demikian rasa percaya diri
harus tumbuh sehingga dapat memotivasi peserta didik.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas peneliti ingin meneliti tentang
bagaimana rasa percaya diri siswa dalam proses pembelajaran sehingga peneliti
mengangkat judul “Hubungan antara Rasa Percaya Diri Siswa ‘terhadap Hasil

Belajar Siswa Kelas 'V SD Islam Al-Azhar 32 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka masalah yang dapat
peneliti defenisikan sebagai berikut:
1. Terdapat siswa yang sulit berbaur dengan teman sekelompok atau sekelas
2. Kurangnya rasa percaya diri siswa sehingga berdampak terhadap hasil
belajar.

3. Rendahnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
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4. Kurangnya perhatian guru terhadap siswa yang tidak percaya diri.

C. Pembatasan Masalah
Bersasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian ini lebih terarah, maka

penulis membatasi masalah penelitian sebagai berikut :

1. Hubungan antara rasa percaya diri peserta didik dengan hasil belajar pada
mata pelajaran IPA

2. Hasil belajar siswa kelas V SD Islam Al-Azhar 32 Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar -belakang masalah yang dipaparkan. sebelumnya,dapat
didefenisikan beberapa masalah yaitu :
1. Bagaimana rasa percaya diri pada siswa kelas V SD Islam Al-Azhar 32
Padang ?
2. Apakah terdapat hubungan antara rasa percaya diri terhadap hasil belajar

siswa kelas V SD Islam Al-Azhar 32 Padang ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini ialah :
1. Untuk mendeskripsikan Bagaimana rasa percaya diri pada siswa kelas V
SD Islam Al-Azhar 32 Padang ?
2. Untuk mendeskripsikan apakah terdapat hubungan antara rasa percaya diri

terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Islam Al-Azhar 32 Padang ?
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan pada
umumnya dan khusus pada SD Islam Al-Azhar 32 Padang. Adapun manfaat
secara teoritis dan secara praktis:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memperkuat teori bahwa rasa percaya diri
pada peserta didk berpengaruh terhadap hasil belajar.
2. Secara praktis
1) Bagi Siswa
a) Mendapatkan pengalaman baru dalam pembelajran IPA
b) Meningkatkan hasil belajar siswa
2) Bagi Guru
a) Sebagai gambaran untuk mengelolaan kelas
b) Mengetaui adanya hubungan rasa percaya diri dengan hasil belajar
siswa
3) Bagi Sekolah
a) Untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah
b) Hasil penelitian dapat menjadi informasi untuk pihak sekolah
4) Bagi Peneliti
a) Mendapatkan pengalaman
b) Untuk menjadi acuan yang bermanfaat pada proses pembelajaran IPA.
¢) Mendapatkan tambahan ilmu bagi mahasiswa dan calon guru SD

sehingga siap untuk melaksanakan tugas dilapangan kerja nantinya.
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